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E-Commerce Shopee as an online shopping media platform that has offers that
attract customers' attention. For that matter, one of them can be done through
the media used to meet needs with Uses and Gratification Theory. The purpose
of this study was to see the effect of Shopee E-Commerce on customer
satisfaction among high school students. This research is a quantitative
research presenting data in the form of descriptions by using information in the
form of statistical numbers. With the technique of following data through
primary data (questionnaire / questionnaire, observation) and secondary data
(literature study, documentation). A questionnaire is a set of written questions
for respondents to answer. Field observations. In fact, not all consumers are
satisfied when online or using E-Commerce applications. Therefore, a problem
arises that causes some people to be dissatisfied when using the Shopee E-
Commerce application.

Abstrak

E-Commerce Shopee sebagai media platform belanja online yang memiliki
penawaran yang menarik perhatian pelanggan. Untuk hal itu, salah satunya
dapat dilakukan melalui media yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
dengan Teori Uses and Gratification. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh E-Commerce Shopee terhadap kepuasan pelanggan
dikalangan pelajar SMA. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
menyajikan data dalam bentuk deskripsi dengan menggunakan informasi
berupa angka-angka statistik. Dengan teknik pengumpulan data melalui data
primer (kuesioner/angket, observasi) dan data sekunder (studi pustaka,
dokumentasi). Kuesioner adalah seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Observasi merupakan pengamatan dilapangan. Pada
kenyataannya, tidak semua konsumen merasa puas ketika berbelanja secara
online atau menggunakan aplikasi E-Commerce. Maka dari itu timbul masalah
yang menyebabkan sebagian orang tidak merasa puas saat berbelanja
menggunakan aplikasi E-Commerce Shopee.
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1 Pendahuluan

Seiring perkembangan zaman, gaya hidup masyarakat semakin serba instan dikarenakan mayoritas
masyarakat memiliki mobilitas yang tinggi dalam kegiatan sehari-harinya. Sehingga masyarakat seringkali mencari
sesuatu yang praktis dan serba instan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut diikuti dengan adanya
berbagai penyediaan layanan yang membantu masyarakat. Setiap perusahaan menawarkan keunggulan kepada
konsumen supaya dapat terus bertahan. Semakin menarik, mudah, dan menguntungkan sistem penjualan bagi
konsumen, maka keuntungan bagi perusahaan semakin besar. Oleh karena itu, sistem penjualan suatu perusahaan
merupakan hal yang penting untuk diperhatikan perusahaan karena sistem penjualan perusahaan tidak terlepas dari
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi.

Dengan meningkatnya jumlah positif COVID-19 ini pemerintah telah membuat kebijakan untuk melakukan
segala aktivitas di rumah seperti belajar, bekerja, dan beribadah. Selain itu, sejauh ini sudah ada 10 daerah yang
menerapkan PSBB sebagai upaya untuk memutus tali penyebaran COVID-19. Hal ini tentu akan semakin membatasi
aktivitas masyarakat di luar rumah. Yang biasanya kita dapat belanja secara langsung ke pasar atau super market,
saat ini orang yang memilih untuk berbelanja online karena lebih mudah, cepat, banyak pilihan, dan yang paling
penting tidak harus berkumpul dengan orang banyak.

Peluang ini tidak disia-siakan oleh e-commerce atau online shop. Mereka menyediakan berbagai macam
produk yang dibutuhkan saat ini mulai dari kebutuhan rumah tangga, elektronik, pakaian, dan lain-lain. Tidak hanya
itu mereka juga memberikan berbagai macam kemudahan kepada konsumen dan berbagai promosi lainnya seperti
diskon, cashback, dan bonus-bonus lainnya. Berbagai macam tawaran yang diberikan online shop ini tentu menarik
minat konsumen untuk berbelanja. Karena dengan adanya online shop, mereka dapat memenuhi kebutuhan rumah
tangga dengan mudah dan cepat sehingga tetap mengikuti aturan yang berlaku. Tanpa harus pergi keluar rumah
barang akan tiba dengan aman dan terjamin.

Dengan diberikannya kemudahan dalam berbelanja ini, diharapkan dapat membantu program pemerintah
untuk “di rumah saja”. Penerapan teknologi komunikasi informasi yang bisa digunakan untuk menunjang sistem
penjualan adalah E-commerce. E-commerce adalah penjualan yang dilakukan melalui media elektronik. Menurut
Surawiguna (2015) dalam Ahmad Saputa (2017:54), mendeskripsikan E-Commerce sebagai salah satu jenis dari
mekanisme bisnis secara elektronik yang berfokus pada transaksi bisnis berbasis individu dengan menggunakan
internet sebagai media pertukaran barang atau jasa baik. E-Commerce menjadi alternatif bisnis di era modern yang
sejalan dengan kondisi pasar yang semakin dinamis dan persaingan yang kompetitif, mengakibatakan perubahan
pada perilaku konsumen.

Di Indonesia, belanja secara online telah menjadi pilihan banyak pihak untuk memperoleh barang.
Pertumbuhan E-Commerce yang terus meningkat di Indonesia membuat beberapa aplikasi toko online ikut
meramaikan industri ini dan Shopee menjadi salah satunya. Shopee merupakan aplikasi mobile marketplace pertama
bagi konsumen—ke-konsumen (C2C) yang aman, menyenangkan, mudah, dan praktis dalam jual beli. Beberapa
contoh penerapan C2C lainnya pada website di Indonesia adalah Bukalapak, Tokopedia, Blibli.com. Sebagai salah
satu situs wadah jual beli secara online yang telah melakukan perubahan untuk menarik minat pelanggan agar lebih
banyak bertransaksi melalui situs tersebut. Bukalapak merupakan salah satu marketplace terkemuka di Indonesia,
Bukalapak mengklaim jual-beli online mudah dan terpercaya karena Bukalapak meberikan jaminan 100% uang
kembali kepada pembeli jika barang tidak dikirimkan oleh pelapak (penjual disitus Bukalapak).

Shopee dilengkapi dengan fitur live chat, berbagi (social sharing), dan hashtag untuk memudahkan
komunikasi antara penjual dan pembeli, dan memudahkan dalam mencari produk yang di inginkan konsumen.
Shopee memiliki penawaran menarik lainnya seperti garansi dengan harga murah dan tambahan potongan harga
(seperti flash sale dan 9.9), mendapatkan cashback, dan layanan gratis ongkir (ongkos kirim) tanpa minimal belanja.
Dan dengan menawarkan penawaran yang menarik banyak konsumen yang lebih tertarik menggunakan dan
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berlangganan di Shopee. Aplikasi Shopee dapat diunduh dengan gratis di App Store dan Google Play Store
(shopee.co.id).

Jika E-Commerce Shopee mampu memberikan pelayan yang tepat dan sesuai dengan harapan konsumen,
maka Shopee akan memiliki persepsi baik di mata konsumen. Dalam memberikan pelayanan yang tepat dan sesuai,
perusahaan dituntut untuk memahami harapan konsumen serta memberikan pelayanan yang memuaskan.

Namun kenyataannya, tidak semua konsumen merasa puas ketika berbelanja secara online atau
menggunakan aplikasi E-Commerce. Banyak faktor yang membuat konsumen merasa tidak puas dengan
menggunakan aplikasi tersebut, seperti barang yang tidak sesuai dengan pesanan atau produk yang tidak original,
respon penjual yang tidak baik, pengemasan produk tidak baik sehingga barang yang dipesan mengalami kerusakan,
waktu pengemasan yang lama sehingga pengiriman pun mengalami keterlambatan, dan kendala-kendala lainnya.
Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik untuk membuat penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh E-
Comerce Shopee Terhadap Kepuasan Pelanggan Bagi Kalangan Pelajar SMA Negeri 01 Kelas XI Bengkulu Utara”.

2 Metodologi Penelitian

Penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner serta melakukan wawancara semistruktur. Hal ini
dimaksudkan untuk memperjelas jawaban responden yang didapat dari kuesioner,pada pertanyaan divariabel X dan
variabel Y, khususnya pada variabel Y. Hasil wawancara semistruktur menjadi kata pendukung yang sagat
diperlukan untuk memperjelas apakah pengaruh Shopee terhadap kepuasan berbelanja bagi kalangan pelajar yang
ada di SMA Negeri 01 Bengkulu Utara. Hasil dari kuesioner merupakan gambaran umum penilaian pelajar SMA,
tentang bagaimana penawaran-penawaran yang ditawarkan Shopee dengan kepuasan pelajar SMA dalam berbelanja
di Aplikasi E-Commerce.

Populasi dalam penelitian ini adalah pelajar/siswi kelas XI yang ada di SMA Negeri 01 Bengkulu Utara.
Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, jumlah pelajar SMA kelas XI yang berlangganan Shopee adalah 30
orang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel Purposive sampling. Berdasarkan purposive sampling
tersebut, peneliti menetapkan perempuan sebagai responden khusus. Dalam sampling ini peneliti menggunakan total
sampling atau seluruh populasi yang dijadikan responden dalam penelitian.

Peneliti mengkatagorikan sumber data dalam penelitian ini menjadi dua, yaitu: Metode pengumpulan data
primer, merupakan data yang ada di dapat dari hasil pengamatan dan sumber-sumber langsung (informan). Metode
pengumpulan data sekunder, merupakan data yang diambil berdasarkan data yang tersaji dalam bentuk olahan.
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis kuantitatif karena data yang ada berupa angka-angka. Analisis
kuantitatif merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak.
Peneliti juga menjelaskan hubungan kausual antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis.

3 Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian berdasarkan analisis data tentang “Pengaruh E-Comerce Shopee Terhadap Kepuasan
Pelanggan Bagi Kalangan Pelajar SMA Negeri 01 Kelas XI Bengkulu Utara”. Dalam hasil penelitian terdapat 30
Responden. Responden ini diperoleh melalui sampel purposive sampling yaitu teknik non random sampling dimana
peneliti menentukan pengambilan sampel dengan menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian,
maka diperoleh sampel sebanyak 30 orang perempuan.
Hasil Analisa Data didapatkan hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut:

N =30
YX  =2123
Y =455
yX? =151885
YY?  =7039
TX.Y =32599

Berdasarkan hasil penelitian melalui penyebaran kuesioner kepada 30 orang responden perempuan, maka
dapat diketahui jawaban dari masing-masing responden. Dari jawaban responden tentang pengaruh E-Commerce
Shopee terhadap kepuasan pelanggan bagi kalangan pelajar SMA Negeri 01 kelas X1 Bengkulu Utara.
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1. Persamaan Regresi Sederhana
Perhitungan Regresi Sederhana Y dan X

Persamaan Regresi Y= a+hbX

Formula

Menentukan nilai a dan b

(ZY)EX?)- (EX)EXY)

a =

n(EX?)-(EX)?
n(ZXY)-(EX)ZY)

0T n(EX?)-(EX)?

Perhitungan : diketahui :

n
Y

b

fs5]

30 X
455 rvY?

(ZY)=X?)-(EX)EXY)
n(EX?)-(EX)?

(455)(151885)—(2123)(32599)
30(151885)—(2123)*

69107675 — 69207677

4556550 - 4507129
—100002

49421
-2,023

2123
7039

n(ZXY)-(EX)ZY)
n(EX?)-(zX)?
30(32599)—(2123)(455)
30(151885)—(2123)*
977970 — 965965

4556550 —4507129
12005

49421
0,243

b. Persamaan regresi menjadi

A

»X?
>XY

151885
32599

Y = a+bX
Y = -2023+0,243 X
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2. Perhitungan Koefisien Korelasi (X dengan Y)

Diketahui :
N [=X TY ¥X° >Y* XY
30 2123 | 455 151885 7039 32599
n(ZXY) — (ZX)(ZY)
Tyy =
W [IX? — G BnEY? — @)%
" _ 30(32599)—(2123)(455)
- /{30 (151885)—(2123)2}{30 (7039)—(455)2}
_ 977970-965965
~ /{4556550—4507129 }{211170—207025}
_ 12005
T J(49421)(4145)
_ 12005
T 204850045
_ 12005
T 14312,5834
r = 0,838

Selanjutnya untuk mencari sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap Y dilakukan uji Koefisien
Determinan KD = r? x 100% = 0,838? x 100% = 0,704 atau 70,35% artinya E-Commerce Shopee memberikan
kontribusi terhadapkepuasan pelanggan bagi kalangan pelajar SMA Negeri 01 Kelas XI Bengkulu Utarasebesar
70,35% dan sisanya 29,65% dipengaruhi oleh variabel lain.

Perhitungan Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi dari pengaruh secara parsial X dengan Y,
sebagaimana disajikan berikut ini. Dari hasil perhitungan Regresi Sederhana antara E-Commerce Shopee, secara
parsial dengan Kepuasan Pelanggan Pelajar SMA diperoleh nilai r sebesar 0,838 dengan n = 30, maka harga thjwung
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

rVn-2
thitung - m
t _ 0,838v30-2
hitung - f—1—0,8382
0.838 x 5,291

0,544
4,438

0,544

thitung = 8,152

Nilai tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai typ dengan dk = (n — 2). = 30 — 2 = 28. Dengan o, =
0,05, nilai tupe ditemukan = 2,048. Ternyata nilai thwung lebih besar dari tepe atau 8,152> 2,048. Karena nilai
thiung>taner Maka HO ditolak HK diterima. Jadi Koefisien Regresi Linier Sederhana yang ditemukan adalah
Signifikan. Artinya ada pengaruh yang signifikan antara E-Commerce Shopee terhadap Kepuasan Pelanggan bagi
Kalangan Pelajar SMA Negeri 01 Kelas XI Bengkulu Utara.

Hasil penelitian berdasarkan analisis data tentang ‘Pengaruh E-Commerce Shopee Terhadap Kepuasan
Pelanggan Bagi Kalangan Pelajar SMA Negeri 01 Kelas XI Bengkulu Utara”. Dalam hasil penelitian ini terdapat 30
responden perempuan. Responden ini diperoleh melalui Purposive Sampling yaitu teknik non random sampling
dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan
penelitian, berdasarkan sampling tersebut peneliti menetapkan 30 perempuan sebagai responden khusus.

Berdasarkan usia, responden penelitian ini usia terendah responden adalah 16 tahun, sementara usia
tertinggi yakni 18 tahun. Dapat diketahui responden berusia 16 tahun berjumlah 20 orang atau sebesar 66,66%,
responden pada usia 17 tahun berjumlah 9 orang atau sebesar 30% dan responden usia 18 tahun berjumlah 1 orang
atau sebesar 3,33%. Responden usia 16 tahun merupakan jumlah paling dominan yaitu sebesar 20 orang atau
mencapai 66,66% responden.
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Dalam penelitian ini berdasarkan variabel penawaran. Pertama atas jawaban responden tentang berbelanja di
Shopee karena diskon yang diberikan sangat menarik. Pilihan terbanyak pada kategori nilai puas yaitu sebanyak 20
orang atau (66,66%). Ini dikarena diskon yang diberikan menarik pelanggan pelajar SMA berbelanja di Shopee.
Kedua atas jawaban responden tentang penawaran cashback, voucher belanja dan voucher gratis ongkos kirim.
Pilihan terbanyak pada kategori nilai puas sebanyak 12 orang atau (40%) karena penawaran yang diberikan menarik
pelajar SMA untuk berbelanja di Shopee. Terbukti dari pelajar SMA yang menggunakan Shopee untuk memenuhi
kebutuannya.

Selanjutnya jawaban ketiga atas pernyataan gambar iklan di media sosial yang menarik. Pilihan terbanyak
pada kategori nilai netral yaitu sebesar 17 atau (56,66%), karena penawaran yang di iklankan di media sosial tidak
memberi pengaruh bagi pelajar SMA yang ingin berbelanja di Shopee, penawaran yang di berikan dikatakan netral
yang artinya pelajar SMA bukan merasa puas atau bukan merasa tidak puas dengan penawaran yang diberikan. Hal
ini dibuktikan masih ada pelajar SMA yang masih berbelanja di Shopee. Keempat atas pernyataan mengenai tentang
selalu ada promo menarik yang berada disetiap bulannya. Pilihan terbanyak pada kategori nilai puas sebanyak 14
orang atau (46,66%), karena penawaran yang ditawarkan menarik pelanggan, terbukti dari pelajar SMA yang yang
berbelanja di Shopee yang tertarik karena penawaran yang diberikan.

Kelima mengenai pernyataan berbelanja di Shopee karena ada gratis ongkos kirim. Jawaban terbanyak dari
kategori nilai sangat puas paling banyak berjumlah 11 orang atau (36,66%) karena penawaran yang diberikan sangat
menarik minat pelaggan untuk berbelanja, terbukti dari pelajar SMA yang berbelanja di Shopee karena penawaran
yang diberikan.

Pada Variabel harga, untuk jawaban pertama tentang membeli produk di Shopee karena harganya
terjangkau. Pilihan terbanyak pada kategori nilai puas paling banyak yaitu berjumlah 12 orang atau (40%) karena
harga yang diberikan menarik minat pelajar SMA untuk berbelanja. Kedua tentang membeli produk di Shopee
karena banyak potongan harga, pilihan terbanyak pada kategori nilai puas paling banyak berujmlah 14 orang atau
(46,66%) karena harga tersebut ada pengaruhnya terhadap pelajar SMA yang berbelanja di Shopee.

Selanjutnya jawaban ketiga atas pernyataan harga yang diberikan sesuai dengan kualitas produk. Pilihan
terbanyak terdapat pada kategori puas paling banyak berjumlah 14 orang atau (46,66%) karena harga menarik minat
pelajar SMA untuk belanja di Shopee, terbukti dari pelajar SMA yang sering menggunakan Shopee untuk berbelanja
Fashion. Keempat pertanyaan mengenai berbelanja di Shopee karena harganya yang murah dibanding toko biasa.
Jawaban terbanyak terdapat pada kategori nilai netral paling banyak berjumlah 13 orang atau (43,33%) karena
penawaran yang di berikan dikatakan netral yang artinya pelajar SMA bukan merasa puas atau bukan merasa tidak
puas dengan harga yang diberikan.

Pada variabel fitur, jawaban pertama tentang menggunakan aplikasi Shopee karena mudah di akses,
tampilannya yang menarik dan tidak berebihan. Pilihan terbanyak pada kategori nilai netral paling banyak berjumlah
15 orang atau (50%) karena fitur yang di berikan, sebagian responden merasa biasa saja saat menggunkan aplikasi
Shopee. Kedua tentang menggunakan aplikasi Shopee karena ada fitur live chat yang memudahkan pembeli agar bisa
langsung berbicara dengan penjual untuk bisa bertransaksi atau bernegoisasi. Pilihan terbanyaak pada kategori nilai
puas berjumlah 14 orang atau (46,66%) dan responden yang menyatakan netral berjumlah 14 orang atau (46,66%)
kedua jawaban terbanyak sama, peneliti mengambil kesimpulan dari pelajar SMA yang menggunakan Shopee
merasa ada puas berbelanja di Shopee.

Ketiga atas pernyataan berbelanja di Shopee dengan fitur hashtag dalam mencari barang atau produk yang
sedang popular atau tren produk terbaru secara mudah. Jawaban terbanyak terdapat pada kategori nilai netral yaitu
sebesar 12 orang atau (40%) karena fitur yang di berikan dikatakan netral yang artinya pelajar SMA bukan merasa
puas atau bukan merasa tidak puas dengan penawaran yang diberikan. Keempat atas pernyataan belanja di Shopee
sangat mudah karena ada fitur pemberitahuan tentang sistem pembayaran sampai dengan penyelesaian transaksi.
Jawaban terbanyak pada kategori nilai puas yaitu sebesar 14 orang atau (46,66%) karena fitur yang membuat peajar
SMA menarik minat untuk menggunakan aplikasi Shopee.

Kelima atas pernyataan menggunakan aplikasi Shopee karena fiturnya lengkap, bisa isi ulang pulsa, paket
data, bayar tagihan dan ada permainan yang menarik. Jawaban terbanyak terdapat pada kategori nilai netral sebesar
13 orang atau (43,33%) karena karena fitur yang di berikan dikatakan netral yang artinya pelajar SMA bukan merasa
puas atau bukan merasa tidak puas dengan harga yang diberikan.
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Pada variabel barang/produk, untuk jawaban atas pernyataan tentang menggunakan Shopee karena produk
yang ditawarkan sesuai dengan trend masa kini. Pilihan terbanyak pada kategori nilai netral yaitu sebesar 12 orang
atau (40%) karena produk yang ditawarkan bagi pelajar SMA biasa saja. Kedua tentang berbelanja di Shopee karena
jenis / model produk yang ditawarkan bervariasi. Pilihan terbanyak pada kategori nilai puas yaitu sebesar 20 orang
atau (66,66%) karena barang/produk yang diberikan menarik pelajar SMA.

Pada jawaban ketiga atas pernyataan pakaian yang dibeli sesuai dengan informasi detail deskripsi produk
dan gambar. Pilihan terbanyak pada kategori nilai netral yaitu sebesar 18orang atau (60%) karena terbukti dari
pelajar SMA yang sering menggunakan Shopee merasa biasa saja. Keempat jawaban tentang pernyataan membeli
pakaian di Shopee karena barangnya original. Pilihan terbanyak pada kategori nilai netral yaitu sebesar 17 orang atau
(56,66%) sama dengan pernyataan ketiga pelajar SMA yang sering menggunakan Shopee merasa biasa saja dengan
barang/produk yang diberi.

Selanjutnya pada pernyataan kelima membeli produk di Shopee karena kualitasnya baik. Pilihan terbanyak
pada kategori nilai netral yaitu sebesar 20 orang atau (56,66%). Peneliti mengambil kesimpulan tentang variabel
barang/produk dengan hasil netral yang mana pelajar SMA membeli barang di Shopee bukan karena merasa puas
ataupun tidak merasa puas, terbukti pelajar SMA masih menggunakan Shopee untuk berbelanja memenuhi
kebutuhannya.

Pada variabel kepuasan pelanggan, untuk jawaban pertama tentang pernyataan merasa puas menggunakan
aplikasi Shopee. Pilihan terbanyak pada kategori nilai puas yaitu sebesar 14 orang atau (46,66%) karena yang
diberikan Shopee terhadap kepuasan menarik minat pelajar SMA untuk belanja di Shopee. Kedua tentang barang
sampai sesuai dengan pesanan. Pilihan terbanyak pada kategori nilai netral paling banyak berjumlah 15 atau (50%)
karena setengah dari responden pelajar SMA merasa biasa saja dengan pernyataan tersebut.

Selanjutnya pernyataan ketiga mengenai packing pengiriman barang yang aman dan juga cepat. Pilihan
terbanyak pada kategori nilai netral yaitu sebesar 15 orang atau (50%) karena seperti pernyataan ketiga setengah dari
responden pelajar SMA merasa biasa saja dengan pernyataan tersebut. Keempat pernyataan tentang merasa
kemudahan dalam memilih produk seperti memilih varian motif, warna hingga ukuran. Pilihan terbanyak pada
kategori nilai puas yaitu sebesar 13 orang atau (43,33%) karena pelajar yang sering menggunakan Shopee untuk
memenuhi kebutuhannya.

Dalam penelitian ini pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap variabel X dan Y. Peneliti
menggunakan uji regresi linear sederhana yaitu hasil sementara atau gambaran dari analisis penelitian, hasil dari
regresi linear sederhana yaitu a = -2,023 dan bX = 0,243X. Selanjutnya dilakukan uji Korelasi Product Moment
(KPM) untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua variabel apakah ada atau tidak hubungan antara variabel
X dengan variabel Y. Dan hasilnya adalah r = 0,838. Untuk mencari sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap Y
dilakukan uji lanjutan yaitu Koefisien Determinan dengan hasil 0,8382 x 100% = 0,704 atau 70,35% artinya E-
Commerce Shopee memberikan kontribusi terhadap kepuasan pelanggan bagi kalangan pelajar SMA Negeri 01 Kelas
XI Bengkulu Utara sebesar 70,35% dan sisanya 29,65% dipengaruhi oleh variabel lain.

Kemudian, diuji dengan uji t untuk menguji kebenaran apakah terdapat perbedaan yang signifikan diantara
variabel X dan variabel Y, hasil dari uji t tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai ty, dengan dk = (n — 2). =
30 — 2 =28. Dengan a = 0,05, nilai ttabel ditemukan = 2,048. Ternyata nilai thjwng l€bih besar dari tiye atau 8,152 >
2,048. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari E-Commerce Shopee terhadap kepuasan
pelanggan bagi kalangan pelajar SMA Negeri 01 kelas XI Bengkulu Utara. Sehingga pernyataan ini menolak
Hipotesis nol (HO) dan menerima Hipotesis Kerja (HK) yang merupakan hipotesis pokok dalam penelitian ini
sebagai berikut:

“Ada Pengaruh antara E-Commerce Shopee dengan kepuasan pelanggan dikalangan pelajar SMA Negeri
01 Bengkulu Utara.”

Dibuktikan dengan hasil uji thiyng Yaitu thiwng = 8,152 > tiape = 2,042.
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Dalam teori uses and gratifications, penggunaan dan pemenuhan kebutuhan dari sini. Karena penggunaan
media hanyalah salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan psikologis, efek media dianggap sebagai situasi ketika
kebutuhan itu terpenuhi (dalam Romli 2016:51). Ada 2 variabel yang menjadi faktor dalam penelitian ini yaitu
Media : E-Commerce Shopee dan Pengguna : pelajar SMA. Dilihat dari hasil penelitian ini pengguna/konsumen
(pelajar SMA) yang aktif menggunakan media (E-Commerce Shopee) dengan banyak penawaran menarik sebagai
pemuas kebutuhannya.

Dalam sebuah proses komunikasi pemasaran dalam upaya memenuhi kebutuhan konsumen sehingga
konsumen merasa puas dengan produk yang ditawarkan, ada pesan yang disampaikan lewat media yang harus
mendapatkan efek yang baik bagi pengguna. Karena efek baik tersebut bisa membuat respon konsumen dimana
keinginan, harapan, dan kebutuhan konsumen terpenuhi. Konsumen berhak menggunakan media manapun untuk
memenuhi kebutuhan. Maka dari itu peneliti menggunakan teori uses and gratifications, karena cocok dengan
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu melihat seberapa besar pengaruh E-Commerce Shopee terhadap kepuasan
pelanggan bagi kalangan pelajar SMA Negeri kelas X1 Bengkulu Utara.

4 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Dalam penelitian ini ada 2
variabel yang menjadi faktor dalam penelitian yaitu Media: E-Commerce Shopee dan Pengguna: Pelajar SMA.
Dengan menggunakan teori uses and gratification dan uji t dapat disimpulkan bahwa pengaruh E-Commerce Shopee
terhadap kepuasan pelanggan dikalangan pelajar SMA dilihat dari hasil yang peneliti lakukan melalui dari uji t
ternyata nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau 8,152 > 2,048. Karena nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak Ha
diterima. Jadi Koefisien Regresi Linier Sederhana yang ditemukan adalah Signifikan. Yang artinya ada pengaruh E-
Commerce Shopee terhadap kepuasan pelanggan yang cukup besar yang telah dibuktikan melalui uji t.

Saran
Berdasarkan hasil peneliti yang telah di simpulkan, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Shopee harus bisa lebih memberikan banyak promo promo menarik agar masyarakat menjadi selalu tertarik dan

bisa menjadi pelanggan yang loyal.
2. Shopee harus lebih memerhatikan penjual yang akan berjualan di aplikasi shopee agar tidak terjadi kecurangan
dan merugikan pembeli.
Shopee harus memperbaiki fiturnya agar pengguna lebih nyaman menggunakan aplikasinya.
Sebaiknya Shopee memperbaiki lagi kualitas produk yang dijual.
Sebaiknya Shopee bisa terus mempertahankan program gratis ongkos kirim kepada konsumen agar niat
konsumen untuk melakukan pembelian ulang dapat semakin sering dan meningkat.
6. Sebaiknya Shopee membuat harga yang dijual sesuai dengan tampilan yang ada di deskripsi produk.
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